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ABSTRAK

Penyakit Tidak Menular bukan disebabkan oleh penularan vektor, virus, atau bakteri, namun lebih
banyak disebabkan oleh perilaku dan gaya hidup, resiko yang terjadi pada lansia penyakit tidak menular
ini adalah Osteoporosis salah satu masalah yang sangat dirasakan oleh lansia, dimana untuk menjaga
keseimbangan dan kecepatan berjalan, sering terjadi masalah karena tidak bisa berjalan sendiri harus
menggunakan tongkat untuk menjaga keseimbangan dan kecepatan berjalan. Petugas kesehatan di
beberapa puskesmas Kota Manado bahwa penyakit tidak menular ini sering terjadi pada Lansia, salah
satu terjadi resiko penyakit tidak menular adalah kurang mengkomsumsi makanan yang tinggi kalori
dan tinggi protein Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi bagaimana Inovasi perawatan Penyakit
tidak menular (PTM) pada Lansia dalam menjaga keseimbangan dan kecepatan berjalan di puskesmas
wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Manado. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang
disajikan secara deskriptif eksploratif. Informan utama adalah 4 orang lansia, Informan triangulasi
adalah 4 orang pemegang Program PTM (Penyakit tidak menular), dan 1 orang Kasie Pemberantasan
Penyakit tidak menular Dinas kesehatan Kota Manado. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam (Indepth Interview), observasi menggunakan chek list dan studi dokementasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi Perawatan penyakit tidak menular pada lansia
belum maksimal dalam menjaga keseimbangan dan kecepatan berjalan.

Kata Kunci : Lansia, Perawatan, Penyakit tidak menular

ABSTRACT
Non-infectious disease is not caused by transmission of vectors, viruses, or bacteria but is more caused
by behavior and lifestyle. The risk that occurs in the elderly of this non-communicable disease is
Osteoporosis is one of the problems that are strongly felt by the elderly. To maintain balance and
walking speed, there are often problems because they cannot walk alone and must use a cane to maintain
balance and speed. Health workers in several puskesmas in Manado City say that this non-
communicable disease often occurs in the elderly, and one of the risks of non-communicable diseases
is less consumption of foods that are high in calories and high in protein. The purpose of the study is to
identify how the innovation of non-communicable disease (NCD) care in the elderly helps maintain
balance and walking speed at the puskesmas working area of the Manado City Health Office The
research method used is qualitative and is presented in an exploratory and descriptive manner. The main
informants are 4 elderly people; the triangulation informants are 4 PTM (Non-communicable Diseases)
Program holders; and 1 person is Kasie Eradication of Non-communicable Diseases in the Manado City
health area. Data collection was conducted through in-depth interviews, observations using checklists,
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and validation studies. The results showed that Inovasi's treatment of non-communicable diseases in
the elderly has not been optimal for maintaining balance and walking speed. \

Keywords: Elderly care for non communicable diseases

PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular bukan disebabkan oleh penularan vektor, virus, atau bakteri,
namun lebih banyak disebabkan oleh perilaku dan gaya hidup, resiko yang terjadi pada lansia
penyakit tidak menular ini adalah Osteoporosis salah satu masalah yang sangat dirasakan oleh
lansia, dimana untuk menjaga keseimbangan dan kecepatan berjalan, sering terjadi masalah
karena tidak bisa berjalan sendiri harus menggunakan tongkat untuk menjaga keseimbangan

dan kecepatan berjalan.(l) Lansia bukanlah penyakit, melainkan tahap lanjut dari proses kehidupan
yang ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan stres lingkungan Secara

umum, tanda-tanda proses penuaan mulai muncul sejak usia 45 tahun dan masalah akan muncul sekitar

usia 60 tahun.(z)

Menurut Fitriani (2019), Dampak dari Penyakit tidak menular seperti hipertensi, kelemahan
fungsi otot hemiplegi atau paraplegi dapat menyebabkan keterbatasan aktifitas sehari-hari pada Lansia
dan terjadi penurunan keseimbangan dan kecepatan berjalan, sehingga Lansia perlu diberikan alat bantu

berjalan yaitu perawatan penyakit tidak menular tongkat Lansia.(3) Terobosan inovatif untuk

pengendalian penyakit tidak menular sangatlah diperlukan, pendekatan tradisional dalam bentuk relasi
dianggap tidak relevan lagi untuk mengatasi kompleksitas kesakitan penyakit tidak menular pada era

sekarang ini.(4)
Untuk mengatasi semua masalah ini Kemenkes RI telah menggerakkan upaya promotif dan
preventif dengan mendorong berdirinya ribuan Pos Pembinaan terpadu PTM (Penyakit tidak Menular),

Posbindu PTM di masyarakat, badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) kesehatan menyediakan
layanan khusus kepada penderita penyakit tidak menular melalui Program Pengelolaan Penyakit Kronis

(Prolanis).(S). Berdasarkan Laporan Dinas Kesehatan Kota Manado tahun 2021 dan 2022 menunjukkan

bahwa ada penurunan cakupan pelaksanaan program Penyakit tidak menular (PTM) di puskesmas baik
yang berada di kota maupun di daerah pinggiran, Data dari beberapa puskesmas menunjukkan bahwa

prevalensi penyakit tidak menular terjadi peningkatan.(G)

Hasil wawancara dengan petugas kesehatan di beberapa puskesmas Kota Manado bahwa
penyakit tidak menular ini sering terjadi pada Lansia, salah satu terjadi resiko penyakit tidak menular
adalah kurang mengkomsumsi buah dan sayuran, berkurangnya aktifitas fisik, dan sering
mengkomsumsi alkohol. Menurut Menteri Kesehatan RI kunci utama pencegahan dan pengendalian
penyakit tidak menular terletak pada kesadaran individu untuk menerapakan pola hidup sehat, disinilah
titik temu antara potensi telepon pintar yang memudahkan tenaga kesehatan mengakses data riwayat
kesehatan lansia sebagai transformasi pengendalian penyakit tidak menular berbasis penguatan

kesadaran individu untuk hidup sehat.(5) Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi bagaimana
Inovasi perawatan Penyakit tidak menular (PTM) pada Lansia dalam menjaga keseimbangan dan

kecepatan berjalan di puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Manado (")
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METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang disajikan
secara deskriptif eksploratif. Pendekatan waktu pengumpulan data adalah cross sectional. Sampel
penelitian ini adalah 4 orang Lansia yang menderita penyakit tidak menular (PTM) di 4 puskesmas
terpilih yang jauh dari pusat kota dan dekat dari pusat kota dengan cakupan tertinggi dan terendah. Data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yaitu wawancara mendalam (Indept Interview)
pada subjek penelitian dan data sekunder melalui observasi terhadap fasilitas yang menunjang program
penyakit tidak menular (PTM) di puskesmas, dan Laporan bulanan penyakit tidak menular pada Lansia.
Pengumpulan data melalui wawancara mendalam yang dilakukan kepada informan utama yaitu
4 Lansia terdiri dari 2 (dua) Lansia berjenis kelamin Laki-laki dan 2 (dua) Lansia berjenis kelamin
perempuan dengan usia rata-rata diatas 60 tahun, dan informan triangulasi yang dilakukan kepada 4
orang Pemegang Program Penyakit tidak menular (PTM),dan 1 orang Kasie Pemberantasan Penyakit
tidak menular Dinas Kesehatan Kota Manado. Analisa data diolah sesuai karakteristik dengan analisis
isi (content analysis) yaitu pengumpulan data, reduksi data, verifikasi disajikan dalam bentuk deskriptif,
kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah informan utama 4 lansia yaitu 1U1, 1U2, U3,
IU4 Jenis kelamin 2 orang Laki-Laki, 2 orang perempuan rata-rata usia antara 60 - 70 tahun, Untuk
informan triangulasi adalah 5 orang yang terdiri dari 4 orang sebagai pemegang Program PTM
(Penyakit tidak menular) yaitu IT1, IT2, IT3, IT4, sedangkan 1 orang sebagai Kasie Pemberantasan
penyakit tidak menular di Dinas Kesehatan Kota Manado yaitu IT5, dengan usia antara 32-47 tahun,
pendidikan terakhir D IV Keperawatan 4 orang, S1 Kesehatan Masyarakat,1 orang, Jenis Kelamin 4
orang perempuan, 1 orang laki-laki.

1. Menjelaskan Inovasi Perawatan Penyakit tidak menular (PTM) pada Lansia.
Informasi yang ingin didapatkan dari wawancara mendalam tentang perawatan penyakit

tidak menular pada lansia adalah, Bagaimana cara merawat penyakit tidak menular, masalah
apa yang sering terjadi pada lansia dengan penyakit tidak menular, hambatan apa yang sering
terjadi pada perawatan penyakit tidak menular, bagaimana Inovasi dalam perawatan penyakit
tidak menular, dapat dilihat dari hasil wawancara mendalam dengan informan utama Lansia,
dan informan triangulasi Pemegang Program Penyakit tidak menular.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan utama yaitu Lansia, semuanya
mengatakan bahwa Inovasi perawatan penyakit tidak menular di puskesmas belum diberikan
secara maksimal. Hal tersebut diatas semuanya dapat dilihat pada kotak 1 di bawah ini :

Kotak 1
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“.....Belum mendapat sesuatu hal yang baru, kami diarahkan untuk tidak makan makanan yang tinggi
kalori dan tinggi protein.....” (IU1)

“.....Inovasi atau sesuatu hal yang baru dalam perawatan belum diberikan .....” (1U2).

“.....Sesuatu hal yang baru dalam menjaga kesehatan, sakit orangtua belum diberikan..... ” (IU3).
“.....Perawatan mandi, sikat gigi, olahraga itu yang diberikan tapi kalau perawatan lain-lain tidak
dan belum mengerti .....” (1TU4)

Sesuatu tindakan perawatan yang baru untuk perawatan penyakit tidak menular bagi lansia belum
dilakukan oleh tenaga perawat (1U1,1U2,1U3,1U4)

Inovasi perawatan penyakit tidak menular pada lansia untuk menjaga keseimbangan dan
kecepatan berjalan belum dilakukan oleh masing-masing puskesmas, pernyataan ini senada dengan
masing-masing pemegang program penyakit tidak menular di puskesmas wilayah kerja Dinas
Kesehatan Kota manado, seperti pada kotak 2 dibawah ini :

Kotak 2

“.....Kami yang memegang program penyakit tidak menular belum memberikan sesuatu yang baru
berkaitan dengan Transformasi Kesehatan, tapi kami akan berusaha untuk memberikan yang terbaik
untuk para lansia .....” (IT1)

“.... Untuk memberikan perawatan penyakit tidak menular pada lansia, yaitu dengan memberikan
mandi 2 kali sehari, menggunting kuku, melatih senam pagi.....” (I72)

“.... Perawatan penyakit tidak menular untuk para lansia diberikan menjaga kebersihan diri,
kebutuhan makanan dan minuman yang cukup, untuk sesuatu hal yang barfu belum diberikan.....”
(IT3)

“.....Jika lansia mengeluh sakit kaki perawatan yang diberikan adalah istirahat ..... ” (IT4).

Perawatan penyakit tidak menular pada lansia belum diberikan secara maksimal untuk menjaga
keseimbangan dan kecepatan berjalan (1T1,1T2,1T3,1T4)

Dari semua informan utama maupun Informan triangulasi mengatakan bahwa inovasi perawatan
penyakit tidak menular PTM di puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Manado, belum
diberikan secara maksimal, baik puskesmas yang jauh maupun yang dekat dari pusat kota dan dengan
cakupan yang tertinggi maupun yang terendah. Dampak dari Inovasi perawatan penyakit tidak menular
(PTM) di puskesmas tidak berjalan atau belum di berikan sesuai jadwal maka, Inovasi perawatan
tersebut tidak akan tercapai tujuannya, untuk mencari solusi adalah kegiatan program penyakit tidak
menular PTM di puskesmas harus menggunakan jadwal yang telah disepakati bersama antara pimpinan
dan bawahan, serta melakukan monitoring dan evaluasi terhadap jadwal pelaksanaan program penyakit
tidak menular (PTM) di puskesmas.

Menurut Sukiamto 2021 penyakit tidak menular pada lansia untuk menjaga keseimbangan dan
kecepatan berjalan seharusnya diberikan Inovasi, sesuatu hal yang baru adalah dengan pemberian
tongkat digital untuk mengatasi keterbatasan gerak dalam aktifitas sehari-hari. Menurut Nuraeni 2022
menyimpulkan bahwa keseimbangan dan kecepatan berjalan untuk lansia dalam perawatan penyakit
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tidak menular diberikan home care untuk mempercepat gerakan jalan, selain itu juga sebagai inovasi
memberikan edukasi perhatian khusus buat lansia sehingga dapat memotivasi gerakan mandiri baik di
rumah maupun di Panti Werdha.

2. Menjelaskan Keseimbangan dan Kecepatan berjalan pada lansia.

Informasi yang ingin didapatkan dari wawancara mendalam tentang keseimbanga”n dan
kecepatan berjalan pada lansia adalah, Bagaimana cara berjalan dan keseimbangan berjalan pada
lansia, masalah apa yang sering terjadi pada lansia dengan keseimbangan dan kecepatan berjalan
hambatan apa yang sering terjadi pada lansia jika melakukan gerakan jalan, dan bagaimana terjadi
keseimbangan dan kecepatan berjalan, dapat dilihat dari hasil wawancara mendalam dengan
informan utama Lansia, dan informan triangulasi Pemegang Program Penyakit tidak menular.
Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan utama yaitu Lansia, semuanya
mengatakan bahwa keseimbangan dan kecepatan berjalan belum sepenuhnya dapat dilakukan .
Hal tersebut diatas semuanya dapat dilihat pada kotak 1 di bawah ini :
Kotak 3

“.... Jika lansia mengeluh tidak bisa jalan sendiri, beraktifitas terbatas harus dibantu, maka
lansia diistirahatkan..... ”(IU1).

“...Jika muncul nyeri pada kaki diberikan istirahat yang cukup dan pemenuhan
nutrisi..... ”(1U2)

“.....Hambatan dalam berjalan tidak ada tongakat.....” (IU3).

“.....Keimbangan berjalan belum sempurna, jika ingin berjalan kita menggunakan alat bantu
kursi.....” (IU4).

Keseimbangan dan Kecepatan berjalan lansia belum dapat berjalan dengan sempurna .
(IU1,1U2,1U3,1U4).

Dari semua informan utama mengatakan bahwa keseimbangan dan kecepatan berjalan
lansia belum sempurna baik puskesmas yang jauh maupun yang dekat dari pusat kota.
Pernyataan yang berbeda disampaikan oleh Informan triangulasi bahwa semua lansia dapat
berjalan dengan baik meskipun lansia dalam perawatan penyakit tidak menular, hal ini dapat
dilihat pada Kotak 4 dibawabh ini :

Kotak 4

“.....Begini ceritanya lansia boleh berjalan sendiri ada masalah, tapi tetap berjalan tidak mau
tinggal ditempat .....” (IT1).

“..... Berjalan dengan keseimbangan dan kecepatnya berjalan tergantung lansia tapi mereka
bisa jalan,....” (IT2)

“.....Jika lansia ada aktifitas jalan mereka boleh diajak jalan hanya repot karena terkadang
mengeluh sakit kaki dan sebagainya.....(IT3).

Keseimbangan deng kecepatan jalan boleh tapi harus diawasi jangan sampai jatuh terkadang

lansia suka melawan tidak beritahu kami ..... 7 (IT4).
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Keseimbangan dan Kecepatan berjalan untuk lansia dapat berjalan dengan baik
(IT1,1T2,IT3,IT4)

Pernyataan yang berbeda yang disampaikan semua informan triangulasi bahwa lansia dapat
berjalan dengan baik kecepatan dan keseimbangan terkadang belum maksimal tapi sudah bisa
berjalan. Menurut Dewi Dolifah 2021 menyimpulkan Kecepatan dan Keseimbangan berjalan pada
lansia dipengaruhi oleh kondisi fisik dan faktor psikis seseorang untuk dapat beraktifitas, begitu
juga Menurut Fadilah 2021 menyimpulkan bahwa Penyakit tidak menular pada lansia disebabkan
oleh karena usia, kondisi fisik dan mental gaya hidup yang sering mengakibatkan lansia
mengalami keterbatasan dalam aktifitas sehari-hari.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa Inovasi perawatan penyakit tidak menular
pada lansia belum maksimal menjaga keseimbangan dan kecepatan berjalan, disebabkan oleh
karena keterbatasan waktu, keterbatasan mengupdate transformasi digital, petugas pemegang
program penyakit tidak menular belum menjadwalkan kegiatan yang terbaru dalam menjaga
keseimbangan dan kecepatan berjalan, sebagai tindak lanjut pemegang program penyakit tidak
menular diberikan solusi untuk memberikan sesuatu yang baru dalam perawatan pada lansia untuk
menjaga keseimbangan dan kecepatan berjalan.
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